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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada materi senyawa

hidrokarbon, miskonsepsi yang dialami siswa cukup bervariasi. Hal ini terbukti dari

40 siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Dungaliyo yang tersebar dalam dua kelas,

setelah di analisis di peroleh data persentase siswa yang tergolong dalam kategori

paham adalah 27,73%, yang mengalami miskonsepsi yakni 32.52%, menebak 0% dan

tidak paham 39.74%. Hal ini terjadi karena masih banyak siswa yang pengetahuannya

masih kurang mengenai materi senyawa hidrokarbon. Kurangnya pengetahuan dasar

dari materi hidrokarbon ini membuat siswa masih ada yang tidak bisa menjawab

pertanyaan yang mudah. Selain itu, kurangnya minat belajar mengakibatkan siswa

tidak bisa menjawab pertanyaan dan hanya memiliki sedikit pengetahuan mengenai

materi ini.

5.2 Saran

1. Untuk kedepannya siswa lebih giat belajar, minat belajarnya lebih

ditingkatkan.

2. Untuk guru mata pelajaran kimia agar lebih mempermantap siswa dengan

pengetahuan yang lebih dasar.

3. Untuk guru juga agar lebih memperhatikan tingkat pemahaman siswa.
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